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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

pertumbuhan penduduk, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), tingkat 

pengangguran setengah menganggur, tenaga kerja sektor pertanian, dan tenaga 

kerja sektor non-pertanian terhadap jumlah penduduk miskin di Jawa Barat periode 

2011-2019. Jenis penelitian adalah kuantitatif dan analisis deskriptif, teknik 

pengumpulan data menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik Provinsi Jawa Barat, Pusat Data Informasi Ketenagakerjaan, dan Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional. Sampel penelitian sebanyak 27 

kabupaten/kota, teknik analisis data menggunakan regresi data panel. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh positif 

terhadap jumlah penduduk miskin, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

berpengaruh negatif terhadap jumlah penduduk miskin, penduduk setengah 

menganggur berpengaruh positif terhadap jumlah penduduk miskin, tenaga kerja 

sektor pertanian berpengaruh negatif terhadap jumlah penduduk miskin, dan kerja 

sektor non pertanian berpengaruh negatif terhadap jumlah penduduk miskin. Maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima. Adapun kemampuan pertumbuhan penduduk, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), penduduk setengah menganggur, tenaga kerja sektor pertanian, dan 

tenaga kerja sektor non pertanian sebagai variabel bebas mampu menjelaskan 

variasi jumlah penduduk miskin di Jawa Barat sebagai variabel terikat sebesar 

67,42%. 
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